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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Bonang panembung merupakan perangkat gamelan yang menjadi salah 

satu identitas dari karawitan yang ada di Keraton Yogyakarta. Keberadaanya 

terbukti sekitar tahun 1886 Masehi atau 1816 tahun Jawa sudah terdapat simbol 

notasi bonang panembung pada notasi andha. Tabuhan bonang panembung 

merupakan bagian dari sebuah garap, yang mempunyai peran  dalam penyajian 

karawitan pada tabuhan soran, dan memberi rasa anteb pada seleh balungan, serta 

pada tabuhan soran menambah kesan gagah, dan agung. Bonang panembung juga 

berfungsi mempertegas  gatra pada sabetan kedua dan sabetan keempat.  

Bonang panembung di luar Keraton Yogyakarta, kurang dioptimalkan 

keberadaan dan perannya, sehingga masih jarang yang mengetahui tentang ricikan 

bonang panembung dan tabuhannya. Pola tabuhan bonang panembung yaitu 

nibani dan teknik tabuhannya gembyang.  Teknik tabuhannya terbilang mudah, 

namun dibutuhkan penabuh atau pengrawit yang sudah memiliki kedalaman rasa 

musikal dan menguasai balungan gending dalam menafsir atau menganalisis  

balungan gending  menjadi tabuhan nibani yang lagunya enak didengar dan tidak 

tumbuk atau dhumpyuk. 

Pada dasarnya menabuh  bonang panembung membutuhkan pemahaman 

tentang gatra, teknik dan pola tabuhan. Balungan gending sering disebut dengan 

gatra, satu gatra terdiri dari empat sabetan, seleh gatra balungan gending 

menjadi acuan dalam menentukan, mengarap dan menafsir nada sabetan kedua 
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pada tabuhan bonang panembung. Pola tabuhan bonang panembung adalah nibani 

yaitu, menabuh pada sabetan genap di setiap gatra yang letaknya di sabetan 

kedua dan sabetan keempat. Ki Sindusawarna menyebutkan sabetan kedua 

dengan istilah dong kecil dan sabetan keempat dengan istilah dong besar. 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh beberapa kesimpulan, bahwa 

garap tabuhan bonang panembung pada nada seleh gatra menjadi acuan untuk 

menggarap dan menafsir nada pada dong kecil (sabetan kedua) dengan pedoman 

nada di atas dan di bawah nada seleh gatra. Selain itu, bisa juga dari nada dong 

kecil (sabetan kedua) pada balungan gending di garap dengan istilah hubungan 

nada yaitu siliran, gembyang, kempyung dan salah gumun. Sehingga 

ditemukannya garap bonang panembung yang bervariasi pada dong kecil (sabetan 

kedua) dan  tidak mengubah nada pada seleh gatra tepatnya dong besar (sabetan 

keempat).   

 

B. Saran 

Penulisan ini belum dapat dikatakan sebagai penelitian yang sempurna 

karena belum ditemukannya mengenai fungsi bonang panembung yang lebih 

spesifik dalam karawitan. Oleh karena itu, saran pada penelitian selanjutnya 

adalah untuk melengkapi dan mengembangkan fungsi dari ricikan bonang 

panembung dalam karawitan gaya Yogyakarta.   
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